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ABSTRACT

Roads are transportation infrastructure that serves as a support for the mobilization of people and goods to move
from one place to another. Therefore, the need for road infrastructure that supports and has good service capacity
to support these activities. However, if it is not properly maintained, the road will be damaged. Road damage can
affect the speed and comfort of passing vehicles, as happened on JI. Trunojoyo — Karangrejo, Tulungagung
Regency. Good repair methods are needed so that the transportation system becomes fluent and the infrastructure
becomes safer, more comfortable, and efficient for every user. Therefore, one of the guidelines is to analyze the type
and volume of road damage to determine the priority of handling it using the Bina Marga method and its cost
analysis. The results of the analysis and calculations are known that the value of the analysis of the level of road
damage on the JI. Trunojoyo — Karangrejo using the Surface Distress Index (SDI) method has an average value of
119.29 where this value is included in the lightly damaged condition. Meanwhile, by using the International
Roughness Index (IRI) method, an average value of 7.47 is obtained where the value is in the Medium condition.
The type of Damage Handling that can be applied to the Trunojoyo - Karangrejo road section based on the SDI and
IRI values is Periodic Maintenance, by increasing the thickness of the overlay on the old pavement using the 2017
Road Pavement Design Manual Method with an overlay thickness of 6 cm with a total maintenance cost amounting
to Rp. 2,188.055.538.00.
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ABSTRAK

Jalan merupakan prasarana transportasi yang berfungsi sebagai penunjang mobilisasi orang dan barang untuk
berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya. Oleh karena itu, perlunya prasarana jalan yang mendukung dan
mempunyai kapasitas layanan yang baik guna menunjang kegiatan tersebut. Namun apabila tidak dilakukan
pemeliharaan dengan baik, jalan akan mengalami kerusakan. Kerusakan jalan dapat mempengaruhi laju dan
terganggunya kenyamanan kendaraan yang melintas, sebagaimana yang terjadi pada Jalan Trunojoyo — Karangrejo
Kabupaten Tulungagung. Diperlukan metode perbaikan yang baik agar sistem transportasi menjadi lebih lancar dan
prasarananya menjadi lebih aman, nyaman, dan efisien bagi setiap penggunanya. Maka dari itu, salah satu
pedomannya adalah dengan cara menganalisis jenis dan volume kerusakan jalan untuk menentukan prioritas
penanganannya menggunakan metode Bina Marga beserta analisa biayanya. Hasil analisa dan perhitungan diketahui
bahwa Nilai analisis tingkat kerusakan jalan pada ruas JI. Trunojoyo — Karangrejo dengan menggunakan Metode
Surface Distress Index (SDI) memiliki nilai rata-rata 119,29 dimana nilai tersebut termasuk kedalam kondisi rusak
ringan. Sedangkan dengan menggunakan Metode International Roughness Index (IRI) memperoleh nilai rata-rata
7,47 dimana nilai tersebut masuk kedalam kondisi Sedang. Jenis Penanganan Kerusakan yang dapat diterapkan pada
ruas Jalan Trunojoyo — Karangrejo berdasarkan nilai SDI dan IRl adalah Pemeliharaan Berkala, dengan cara
menambah tebal lapis tambah (overlay) pada perkerasan lama menggunakan Metode Manual Desain Perkerasan
Jalan 2017 dengan ketebalan overlay sebesar 6 cm dengan jumlah Biaya Pemeliharaan sebesar Rp 2.188.055.538,00.

Kata kunci: Metode Perbaikan, Perbaikan Jalan, Biaya Perbaikan

1. PENDAHULUAN yang baik guna menunjang kegiatan tersebut.
Ketersediaan jalan yang baik dan stabil
berpengaruh terhadap kelancaran arus lalu lintas.
Namun apabila tidak dilakukan pemeliharaan
dengan baik jalan akan mengalami kerusakan.

Kerusakan jalan dapat mempengaruhi laju dan
terganggunya  kenyamanan kendaraan  yang

Jalan merupakan prasarana transportasi yang
berfungsi sebagai penunjang mobilisasi orang dan
barang untuk berpindah dari satu tempat ke tempat
lainnya. Oleh karena itu, perlunya prasarana jalan
yang mendukung dan mempunyai kapasitas layan
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melintas, bahkan dapat mengakibatkan kecelakaan
bila tidak segera dilakukan penanganan secara
intensif, sebagaimana yang terjadi pada sepanjang
Jalan  Trunojoyo - Karangrejo Kabupaten
Tulungagung.

Jalan Trunojoyo — Karangrejo salah satu jalan yang
berfungsi sebagai Jalan Arteri Sekunder. Jalan ini
mengalami kerusakan ringan hingga berat karena
kendaraan yang melintas rata-rata bermuatan
sumbu lebih dari 10 ton, seperti bus besar yang
memiliki muatan sumbu sebesar 10 ton, truk 2 As
13 ton, truk 3 As 20 ton, dan truk semi trailer.
Kondisi ini membuat berbagai jenis dan tingkat
kerusakan yang terjadi, mulai dari kerusakan kecil
ataupun besar. Hal ini dapat menyebabkan
terganggunya tingkat pelayanan pada ruas jalan
tersebut.

Kerusakan yang terjadi pada ruas Jalan Trunojoyo
— Karangrejo Kabupaten Tulungagung adalah jenis
kerusakan retak, deformasi, dan kerusakan teksrtur
permukaan yang disebabkan karena volume
kendaraan yang terus meningkat dari waktu ke
waktu, serta faktor lain seperti kendaraan berat
yang membawa uatan melebihi  ketentuan
(overloaded) dan umur jalan yang melebihi umur
rencana. Untuk itu diperlukan suatu solusi tepat
serta sesuai dengan jenis dan luas kerusakan pada
lokasi yang ditinjau.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Survei Kondisi Perkerasan Untuk
Menentukan Tingkat Kerusakan Jalan

Penentuan jenis tingkat kerusakan jalan dilakukan
dengan survei kondisi permukaan jalan yang
dilakukan dengan berjalan kaki sepanjang jalan
yang dijadikan lokasi studi. Survei ini dilakukan
untuk dapat menentukan jenis tingkat kerusakan
jalan yang nantinya akan digunakan untuk
menentukan jenis pemeliharaan yang tepat.
Kerusakan yang perlu diperhatikan saat melakukan
survei visual adalah kerusakan retak, lebar
keretakan, jumlah lubang, dan bekas roda.

Tabel 1 Penilaian Luas Retakan
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Tabel 2 Penilaian Lebar Retakan

Kategori Lebar

Angka Retak Nilai SDIP
1 Tidak Ada -
2 Halus <1 mm -
3 Sedang 1 — 3 mm -
4 Lebar > 3 mm Hasil SDI? x 2

Sumber: Anonim, 2011

Tabel 3 Penilaian Jumlah Lubang

Angka Kategori Jumlah Nilai SDI¢
Lubang
1 Tidak Ada -
: b
2 <10/100 m HaS|I155DI +
H b
3 10 - 50/100 m Has"st' *
Hasil SDIP +
4 >50/100 m 295

Sumber: Anonim, 2011

Tabel 4 Penilaian Bekas Roda

Kategori

ilai ilai d
Angka | gl ocRoda | i@l X | Nilai SDI
1 Tidak Ada - -
i c
2 <lcmdalam | 05 Ha5|I085D| X
i c
3 1 -3 dalam 2 Hasil SDI¢ +
5x2
i c
4 > 3 cm dalam 4 Hasil SDI¢ +
5x4

Angka KateggtgkLuas Nilai SDI?
1 Tidak Ada -
2 <10 % 5
3 10-30% 20
4 > 30 % 40

Sumber: Anonim, 2011

Sumber: Anonim, 2011

Nilai Total Kondisi Jalan Metode Surface
Distress Index (SDI)

Nilai total SDI merupakan hasil penjumlahan dari
seluruh jenis kerusakan yang digunakan untuk
menentukan jenis pemeliharaan yang tepat sesuai
dengan nilai kondisi kerusakan yang sudah didapat
terhadap ruas jalan yang perlu untuk ditangai di
lokasi studi. Nilai total SDI dapat dilakukan setelah
memiliki data struktur perkerasan yang sudah rusak
sesuai data penilaian kondisi yang sudh dihitung
diatas.

Tabel 5 Hubungan Antara Nilai Total SDI dengan

Kondisi Jalan
Nilai SDI Kondisi
<50 Baik
50 - 100 Sedang
100 — 150 Rusak Ringan
>150 Rusak Berat

Sumber: Anonim, 2011
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Metode International Roughness Index

(IRI)

Metode
merupakan suatu parameter

International

Roughness

index (IRI)
dalam penentuan

ketidakrataan dengan menghitung jumlah dari
komulatif naik turunnya permukaan arah profil

memanjang

dibagi

dengan

jarak/panjang

permukaan yang diukur. Semakin tinggi nilai IRI
menunjukkan semakin buruk tingkat dari kerataan

permukaan perkerasan jalan sebagai pengaruh
ketidaknyamanan para pengguna jalan yang
melintas.
Tabel 6 Penentuan Nilai RCI
No Jenis Kondisi Nilai
' Permukaan Secara Visual | RCI
Jalan tanah
dengan drainase . .
1 yang tidak T'gﬁ;ﬁ:sa 0-2
diperhatikan
sama sekali
erskeeTaL;Zr?pgn Rusak berat,
P asan yang banyak lubang
tidak
2 . : dan seluruh 2-3
diperhatikan
sejak lama (4-5 dlilerah
tahun atu lebih) perkerasan
PM (Penetrasi Rusak
3 | Macadam) lama, | bergelombang, | 3-4
Latasbum lama | banyak lubang
Agak rusak,
PM setelah kadang-
4 pemakaian 2 kadang ada 4.5
tahun, latasbum lubang,
lama permukaan
tidak rata
PM baru, Cukup tidak
ada atau
latasbum baru, o .
sedikit sekali
latasbumtag
5 lubang, 5-6
setelah
. permukaan
pemakaian 2 X
tahun Ja}lan agak
tidak rata
Lapis tipis lama
dari Hotmix, .
6 latasbum baru, Baik 6-7
latasbumtag baru
Hotmix setelah 2 .
7 tahun, Hotmix USIT?SI'?]aI’: t;a;l;ia 7-8
tipis diatas PM Y
Hotmix baru
(Lataston,
Laston),
8 peningkatan 3angat rata 9-10
an teratur
dengan
menggunakan
lebih dari 1 lapis

Sumber: Anonim, 2011
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Tabel 7 Parameter International Roughness Index

(IR1)
Kondisi | IRI Kebutuhan
Kemantapan
Jalan | m/km | Penanganan
IRI
. rata- | Pemeliharaan
Baik rata < Rutin Jalan Mantap
4
41<
IRI Pemeliharaan
Sedang | rata- Berkala Jalan Mantap
rata
8,0
8,1<
Rusak rlalia:- Peningkatan Jalan Tidak
Ringan Jalan Mantap
rata <
12
IRI
Rusak rata- | Peningkatan Jalan Tidak
Berat rata > Jalan Mantap
12

Sumber: Anonim, 2011

Jenis Pemeliharaan Berdasarkan Metode
SDI dan IRI

Setelah diketahui nilai International Roughness
Index (IRI) dan Surface Distress Index (SDI),
menurut Metode Analisa Kerusakan Jalan Bina
Marga 2011, kedua nilai tersebut akan digunakan
sebagai penentuan jenis penanganan kondisi
perkerasan jalan

Tabel 8 Jenis Penanganan Berdasarkan Kondisi

Jalan
IRI 50 SDI100
m/km N .

( ) | <50 100 150 > 150
F_’eme Pemeli | Pemeliha Pening
lihara katan/

<4 haraan raan
an Rutin Berkala Rekons
Rutin truksi
F_>eme Pemeli | Pemeliha Pening
lihara katan/
4-8 haraan raan
an Rutin Berkala Rekons
Rutin truksi
Peme Penin
lihara | Pemeli | Pemeliha katan?
8-12 an haraan raan Rekons
Berka | Berkala | Berkala .
truksi
la
Penin Pening Pening
gkata Peningka
>12 n/Rek katan/R tan/Reko Katan/
ekonstr . | Rekons
onstr - nstruksi .
uksi uksi truksi

Sumber: Anonim, 2011




3. METODOLOGI STUDI

Rancangan Studi

Studi ini dilakukan untuk mencari tingkat kondisi
kerusakan dan besaran biaya yang akan
dibutuhkan dalam melakukan pemeliharan dan
perawatan bagi jalan yang menglami kerusakan
dengan menggunakan metode Bina Marga 2017.
Langkah awal untuk melakukan penelitian ini
adalah dilakukannya survei langsung di lapangan
untuk mendaptkan kondisi eksisting kerusakan
pada jalan, kemudian menentukan skala Urutan
Prioritas (UP) kondisi jalan yang merupakan fungsi
dari kelas LHR (Lintas Harian Rata-Rata) dan nilai
kondisinya. Setelah diketahui jenis pemeliharan
berdasarkan urutan skala prioritas dengan
menggunakan metode Bina Marga, kemudian
dilakukan perhitunagn volume kerusakan sesuai
dengan jenis kerusakan untuk dapat mengetahui
jumlah biaya, maka dikalikan dengan Analisa
Harga Satuan yang mengacu pada Dinas PU
Kabupaten Tulungagung sehingga didapatkan
jumlah angaran biaya yang sangat efisien dan
efektif.

Lokasi Studi

Pemilihan lokasi studi yang akan dilakukan pada
ruas jalan: Jalan Trunojoyo - Karangrejo
Kabupaten Tulungagung STA 0+000 — STA
1+350.

Bagan Alir Studi (Flow Chart)
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Gambar 1 Bagan Alir (Flow Chart)
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Dimensi Ruas Jalan

Data geometrik jalan digunakan untuk menentukan
pembagian jumlah dan luas per segmen jalan
dengan data:

1. Panjang ruas Jalan Trunojoyo — Karangrejo
STA 0+000 — 1+350.

2. Ruas jalan Trunojoyo — Karangrejo terdiri dari
1 jalur-2 lajur-2 arah.

3. Analisa perkerasan jalan dilakukan dengan cara
membagi panjang ruas 1,350 km menjadi 14
segmen, masing-masing panjangnya 100 meter
per segmen bagian.

Analisis Kerusakan Jalan Metode Surface
Distress Index (SDI)

Berdasarkan hasil perhitungan analisis kerusakan
jalan di tiap segmen, selanjutnya dapat dilanjutkan
melakukan analisis menggunakan Metode SDI
Bina Marga 2011.

Penentuan Penilaian Luasan Kerusakan
Retak (SDI?)

Dari perhitungan hasil survei kerusakan jalan yang
telah dilakukan, kemudian dapat dilakukan analisa
nilai SDI? luasan kerusakan retak. Berikut ini
adalah hasil dari analisa SDI?® luasan kerusakan
retak pada ruas JI. Trunojoyo — Karangrejo,
Kabupaten Tulungagung.

Tabel 9 Rekapitulasi Nilai SDI? Kerusakan Retak

Segmen Prosentase Kategori

No. Nama Ruas STA STA |Kerusakan Retak| Luas N“aal
Aval | Akhir (%) Retak | SP!
1 0+000 0+100 3,511 <10 % 5
2 0+100 0+200 4,493 <10 % 5
3 0+200 0+300 8,577 <10 % 5
4 0+300 0+400 11,019 10-30% 20
5 0+400 0+500 17,607 10-30% 20
6 Jalan Trunojoyo - 0+500 0+600 17,969 10-30% 20
7 Karangrejo, Kab. 0+600 0+700 10,31 10-30% 20
8 Tulungag‘ung 0+700 0+800 6,83 <10 % 5
9 0+800 0+900 11,404 10-30% 20
10 0+900 1+000 11,251 10-30% 20
11 1+000 1+100 12,693 10-30% 20
12 1+100 1+200 14,334 10-30% 20
13 1+200 1+300 16,775 10-30% 20
14 1+300 1+350 22,626 10-30% 20

Sumber: Analisa Data, 2022
Penentuan Penilaian Lebar Kerusakan

Retak (SDIY)

Dari hasil survei kerusakan retak di lapangan,
didapatkan total lebar dari kerusakan retak
semuanya > 3 mm, sehingga didapat nilai SDI®
dalah hasil dari SDI* x 2. Berikut adalah
rekapitulasi jumlah lubang dan nilai SDI® tiap
segmen.
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Tabel 10 Rekapitulasi Nilai SDIP Lebar Retakan

Segmen Lebar .
No. Nama Ruas STA STA | Retak (Hf;\;lillaslgllaals 2)
Awal | Akhir | (mm)
1 0+000 0+100 | >3 mm 10
2 0+100 | 0+200 | >3 mm 10
3 0+200 | 0+300 | >3 mm 10
4 0+300 | 0+400 | >3 mm 40
5 0+400 | 0+500 | >3 mm 40
[ Jalan Trunojoyo - 0+500 0+600 | >3 mm 40
7 Karanareio. Kab 0+600 | 0+700 | >3 mm 40
8 Tuluig ;ghng "[To+700 | 0+800 | >3 mm 10
9 0+800 | 0+900 | >3 mm 40
10 0+900 | 1+000 | >3 mm 40
11 1+000 | 1+100 | >3 mm 40
12 1+100 | 1+200 | >3 mm 40
13 1+200 | 1+300 | >3 mm 40
14 1+300 | 1+350 | >3 mm 40

Sumber: Analisa Data, 2022

Penentuan Penilaian Jumlah Lubang (SDI°)

Dari hasil survei di lapangan, didapatkan jumlah
lubang tiap segmen (per 100 m) tidak lebih dari 10,
kemudian jumlah lubang tersebut dicocokkan
dengan nilai SDI®. Berikut adalah rekapitulasi
jumlah lubang dan nilai SDI° tiap segmen.

Tabel 11 Rekapitulasi Nilai SDI® Jumlah Lubang

Nilai SDI Total

Nilai

SDI  total

didapatkan
menjumlahkan seluruh nilai SDI?, SDI°, SDI¢, dan
SDI¢Y tiap segmennya, kemudian dari total nilai
tersebut dapat diketahui tingkat kondisi kerusakan
dan jenis penanganan yang tepat. Berikut ini adalah
rekapitulasi nilai total SDI di JI. Trunojoyo —

Karangrejo, Kabupaten Tulungagung.

dengan
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Tabel 13 Rekapitulasi Nilai Total SDI

cara

Segmen Nilai Total SDI
No. | NamaRuas i\xg /f;’:?r SDIa+SDIb+SDIc+SDId
1 0+000 0+100 55
2 0+100 0+200 55
3 0+200 0+300 55
4 0+300 0+400 145
5 0+400 0+500 145
6 . 0+500 0+600 145
A R
8 Tqungangg 0+700 0+800 55
9 0+800 0+900 145
10 0+900 1+000 145
11 1+000 1+100 145
© 4100 | 15200 145
13 1+200 1+300 145
14 1+300 1+350 145

No. Nama Ruas STZenggTA Jumlah | Kategori Jumlah [ Rumus Mencari | Nilai

Avwal | Akhir Lubang Lubang SDIc SDIc
1 0+000 0+100 5 <10/100 m Hasil SDIb + 15 25
2 0+100 [ 0+200 5 <10/100 m Hasil SDIb + 15 25
3 0+200 | 0+300 7 <10/100 m Hasil SDIb + 15 25
4 0+300 | 0+400 7 <10/100 m Hasil SDIb + 15 55
5 0+400 | 0+500 7 <10/100 m Hasil SDIb + 15 55
6 Jalan Trunojoyo - 0+500 | 0+600 9 <10/100 m Has?l SDIb + 15 55
7 « o Kab. 0+600 | 0+700 6 <10/100 m Has!l SDIb + 15 55
8 Tuluﬂng;gvung 0+700 [ 0+800 4 <10/100 m Hasil SDIb + 15 25
9 0+800 | 0+900 4 <10/100 m Hasil SDIb + 15 55
10 0+900 1+000 2 <10/100 m Hasil SDIb + 15 55
11 1+000 1+100 4 <10/100 m Hasil SDIb + 15 55
12 1+100 | 1+200 3 <10/100 m Hasil SDIb + 15 55
13 1+200 | 1+300 8 <10/100 m Hasil SDIb + 15 55
14 1+300 | 1+350 4 <10/100 m Hasil SDIb + 15 55

Sumber: Analisa Data, 2022

Penentuan Penilaian Bekas Roda (SDIY)

Dari hasil survei dilapangan, didapatkan kedalaman
dari bekas roda tiap segmen pada ruas Jl.
Trunojoyo — Karangrejo kurang dari 1 cm,
sehingga nilai SDIY didapat dari hasil SDI° + 5 x
0,5. Berikut adalah rekapitulasi nilai SDI¢ bekas
roda.

Tabel 12 Rekapitulasi Nilai SDIY Bekas Roda

Sumber:

Analisa Data, 2022

Hubungan Nilai SDI dengan Kondisi Jalan

Dari analisa kerusakan metode Surface Distress
Index (SDI), didapatkan nilai rata-rata SDI sebesar
119,29 yang termasuk kedalam Kkategori Rusak
Ringan. Berikut adalah rekapitulasi hubungan nilai

SDI dan kondisi kerusakan tiap segmen.

Tabel 14 Rekapitulasi Hubungan Nilai Total SDI
dengan Kondisi Kerusakan

Segmen .
Nilai Total SDI -
No. Nama Ruas STA STA SDIa+SDIb+SDIc+SDId Kondisi Jalan
Awal | Akhir

1 0+000 | 0+100 55 Sedang

2 0+100 | 0+200 55 Sedang

3 0+200 | 0+300 55 Sedang

4 0+300 | 0+400 145 Rusak Ringan
5 0+400 | 0+500 145 Rusak Ringan
6 . 0+500 | 0+600 145 Rusak Ringan
7 Jalan Tru_no;oyo “| 0+600 [ 0+700 145 Rusak Ringan

Karangrejo, Kab.
8 0+700 | 0+800 55 Sedang
Tulungagung -
9 0+800 | 0+900 145 Rusak Ringan
10 0+900 | 1+000 145 Rusak Ringan
1 1+000 | 1+100 145 Rusak Ringan
12 1+100 | 1+200 145 Rusak Ringan
13 14200 | 14300 145 Rusak Ringan
14 1+300 | 1+350 145 Rusak Ringan
Nilai SDI Rata-rata 119,29 Rusak Ringan

No. | Nanamuss [SFA ] SrA|<emneeka) tegor oeas | Fums Mencar | i
Aval | Akhir
1 0+000 | 0+100 0,64 <1 cm dalam Hasil SDI°+5x0.5 15
2 0+100 | 0+200 0,66 <lcmdalam | Hasil SDI+5x0,5 | 15
3 0+200 | 0+300 0,71 <lcmdalam | Hasil SDI+5x05 [ 15
4 0+300 | 0+400 0,69 <1 cmdalam Hasil SDI*+5x0,5 30
5 0+400 | 04500 084 <lcmdalam | Hasil SDI*+5x0,5 | 30
6 04500 | 0+600 0,89 <lcmdalam | Hasil SDI*+5%05 [ 30
7 Jalan Trunojoyo - | 0+600 | 0+700 0,68 <1 cmdalam Hasil SDI*+5x0,5 30
B | "arenoreio, ke 720 | oveno 083 <lomdalm | HasilSDI+5x0,5 | 15
9 0+800 | 0+900 0,73 <1 cmdalam Hasil SDI*+5x0,5 30
10 0+900 | 1+000 0,71 <1 cmdalm Hasil SDI*+5x0,5 30
1 14000 | 1+100 0,80 <lcmdalam | Hasil SDI+5%05 [ 30
12 1+100 | 14200 074 <lcmdalam | Hasil SDI*+5x0,5 | 30
13 14200 | 1+300 0,66 <lcmdalam | Hasil SDI*+5x05 [ 30
14 14300 | 1+350 0,73 <1 cmdalam Hasil SDI*+5x0,5 30

Sumber: Analisa Data, 2022

Sumber: Analisa Data, 2022

Analisis Kerusakan Jalan dengan Metode

International Roughness Index (IRI)

Setelah  dilakukan analisa  kerusakan jalan
menggunakan Metode Surface Distress Index
(SDI), menurut Metode Bina Marga 2011
dilanjutkan untuk mencari nilai International

Roughness Index (IR1) yang merupakan syarat dari
metode Bina Marga 2011.
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Mencari Nilai RCI (Road Condition Index)
Pada Setiap Segmen Jalan

Oleh karena terbatasnya alat, maka untuk mencari
nilai IRl harus dicari terlebih dahulu nilai RCI
(Road Condition Index) dengan melakukan
pengamatan langsung kondisi  kerusakan di
lapangan dengan menggunakan tabel penentuan
nilai RCI. Berikut telah didapatkan untuk nilai RCI
pada setiap segmen jalan di JI. Trunojoyo -
Karangrejo setelah dilakukan pengamatan secara
visual.

Tabel 15 Rekapitulasi Nilai RCI Tiap Segmen
Jalan

Segmen
No. Nama Ruas STA | STA
Aval | Akhir

Nilai

Kondisi Secara Visual Di Lapangan RCI

-

0+000 | 0+100 | Agak Rusak, Terkadang Ada Lubang, Permukaan Tidak Rata 5

0+100 | 0+200 | Agak Rusak, Terkadang Ada Lubang, Permukaan Tidak Rata

w

0+200 | 0+300 | Agak Rusak, Terkadang Ada Lubang, Permukaan Tidak Rata

~

0+300 | 0+400 | Agak Rusak, Terkadang Ada Lubang, Permukaan Tidak Rata
0+400 | 0+500 | Agak Rusak, Terkadang Ada Lubang, Permukaan Tidak Rata
0+500 | 0+600 Rusak Banyak Lubang

0+600 | 0+700 | Agak Rusak, Terkadang Ada Lubang, Permukaan Tidak Rata
0+700 | 0+800 | Agak Rusak, Terkadang Ada Lubang, Permukaan Tidak Rata
0+800 | 0+900 | Agak Rusak, Terkadang Ada Lubang, Permukaan Tidak Rata
10 0+900 | 1+000 Sedikit Sekali Lubang, Permukaan Jalan Agak Tidak Rata
1 1+000 | 1+100 Sedikit Sekali Lubang, Permukaan Jalan Agak Tidak Rata
12 1+100 | 1+200 Sedikit Sekali Lubang, Permukaan Jalan Agak Tidak Rata
13 14200 | 1+300 Rusak Banyak Lubang

14 14300 | 14350 Rusak Banyak Lubang

o

=

Jalan Trunojoyo -
Karangrejo, Kab.
T

~

o

©

slelo|o|o|ala|a|s|a|ala|a

Sumber: Analisa Data, 2022

Mencari Nilai International

Index (IRI)

Roughness

Setelah mendapatkan nilai RCI di tiap segmen
jalan, maka dapat dianalisis nilai IRl berdasarkan

rumus berikut:
Nilai IRI STA 0+000 — 0+100 = _(_)'“05&192

= In(RCI/10)
-0,094

=737
Berikut adalah rekapitulasi nilai IRI pada setiap
segmen jalan setelah dilakukan perhitungan seperti
diatas.

Tabel 16 Rekapitulasi Nilai IRI Setiap Segmen

Jalan
Segmen oo oo
No. Nama Ruas STA | STA ’\Fi'(':al' '\:g"’l"
Awal Akhir
1 0+000 | 0+100 5 7,37
2 0+100 | 0+200 5 7,37
3 0+200 | 0+300 5 7,37
2 0+300 | 0+400 5 7,37
5 0+400 | 0+500 5 7,37
6 . 0+500 | 0+600 4 9,75
7 f;?;ng rr;';‘gl‘:(y;’b 0+600 | 0+700 5 7,37
8 n 04700 | 0+800 5 7,37
Tulungagung

9 0+800 | 0+900 5 737
10 0+900 | 1+000 6 5,43
11 1+000 | 1+100 6 5,43
12 1+100 | 1+200 6 5,43
13 1+200 | 1+300 4 9,75
14 1+300 1+350 4 9,75

Sumber: Analisa Data, 2022

Student Journal GELAGAR Vol. 5 No.1 2023
Program Studi Teknik Sipil S1, ITN MALANG

Hubungan Nilai IRl dengan Kondisi Jalan

Berdasarkan analisa kerusakan metode
International Roughness Index (IRI) didapatkan
nilai rata-rata IRl pada Jalan Trunojoyo -
Karangrejo sebesar 7,47. Dimana nilai tersebut
masuk pada kategori Sedang. Berikut adalah
rekapitulasi kondisi jalan pada setiap segmen jalan.

Tabel 17 Rekapitulasi Kondisi Jalan Pada Setiap
Segmen Jalan

Segmen Nilai
No. Nama Ruas STA STA IRI Kondisi Jalan
Awal | Akhir
1 0+000 | 0+100 7,37 Sedang
2 0+100 | 0+200 7,37 Sedang
3 0+200 | 0+300 7,37 Sedang
4 0+300 | 0+400 7,37 Sedang
5 0+400 | 0+500 7,37 Sedang
6 i 0+500 | 0+600 9,75 Rusak Ringan
7 ﬁ’;ﬁ;ﬂ;:‘e‘;‘g’l‘l’g’;b 0+600 | 0+700 | 7,37 Sedang
8 ! “| 0+700 | 0+800 7,37 Sedang
Tulungagung
9 0+800 | 0+900 7,37 Sedang
10 0+900 | 1+000 5,43 Sedang
11 1+000 | 1+100 5,43 Sedang
12 1+100 | 1+200 5,43 Sedang
13 1+200 | 1+300 9,75 Rusak Ringan
14 1+300 1+350 9,75 Rusak Ringan
RATA-RATA 7,47 Sedang

Sumber: Analisa Data, 2022

Jenis Penanganan Kerusakan Berdasarkan
Metode Bina Marga 2011

Setelah didapatkan Nilai SDI dan Nilai IRI pada
setiap segmen Jalan Trunojoyo - Karangrejo, maka
menurut metode Bina Marga 2011 dapat dilakukan
penentuan jenis penanganan yang tepat berdasarkan
kondisi kerusakan yang terjadi. Dari analisa
kerusakan metode SDI dan IRI, didapatkan rata-
rata nilai SDI adalah 119,29 dan nilai IRI adalah
7,467 maka jenis penanganan yang tepat adalah
Pemeliharaan ~ Berkala.  Rekapitulasi  jenis
penanganan tiap segmen dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 18 Jenis Penanganan Pada Tiap Segmen
Jalan Trunojoyo

Segmen o L .
No. Nama Ruas STA | STA ’\S‘:IDaII ,\I‘IIRI‘EI“ Pe nJaenm;nan
Aval | Akhir 9

0+000 | 0+100 55 7,374 Pemeliharaan Berkala

0+100 | 0+200 55 7,374 Pemeliharaan Berkala

0+200 | 0+300 55 7,374 Pemeliharaan Berkala

0+300 | 0+400 145 7,374 Pemeliharaan Berkala

Pemeliharaan Berkala

0+500 | 0+600 145 9,748 Pemeliharaan Berkala

Jalan Trunojoyo -

1

2

3

4

5 0+400 0+500 145 7,374
6

7 Pemeliharaan Berkala
8

0+600 | 0+700 145 7,374

Karangrejo, Kab.

0+700 | 0+800 55 7,374 Pemeliharaan Berkala

Tulungagung

9 0+800 | 0+900 145 7,374 Pemeliharaan Berkala
10 0+900 | 1+000 145 5,434 Pemeliharaan Berkala
11 1+000 | 1+100 145 5,434 Pemeliharaan Berkala
12 1+100 | 1+200 145 5,434 Pemeliharaan Berkala
13 1+200 | 1+300 145 9,748 Pemeliharaan Berkala
14 1+300 1+350 145 9,748 Pemeliharaan Berkala
RATA-RATA 119,29 | 7467 Pemeliharaan Berkala

Sumber: Analisa Data, 2022

Berdasarkan analisis kerusakan jalan menggunakan
Metode Surface Distress Index (SDI) dan
International Roughness Index (IRI), maka dapat
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diketahui bahwa jenis penanganan yang tepat untuk
JI. Trunojoyo — Karangrejo adalah Pemeliharaan
Berkala. Pemelihraan Berkala dilakukan dengan
menambah tebal lapis tambah (overlay) pada
perkerasan lama.

Analisa Tebal Lapis Tambah (Overlay)
dengan Metode Manual Desain Perkerasan
Jalan 2017

Dalam menentukan ketebalan lapis tambah
(overlay), yang perlu dilakukan adalah dengan
melakukan analisa lalu lintas dan analisa lendutan
untuk kemudian ditarik garis tegak lurus sehingga
didapatkan ketebalan lapis tambah. Dalam metode
Manual Desain Perkerasan Jalan 2017 ini, untuk
menentukan tebal overlay harus memperhatikan
deformasi permanen dan retak lelah, sehingga tebal
overlay dinyatakan aman. Analisa lalu lintas
dilakukan untuk mengetahui nilai dari komulatif
beban (ESA4 dan ESAS5), sehingga dibutuhkan data
LHR pada lokasi studi. Sedangkan untuk data
lendutan didapatkan dari dinas terkait yang berupa
data lendutan Falling Weight Deflectometer
(FWD).

Analisa Lalu Lintas (CESAL)

Faktor Pengali Pertumbuhan Lalin Komulatif (R) =
10,0216

Faktor Distribusi Arah (DD) = 0,5

Faktor Distribusi Lajur (DL) (%) (Tabel) = 100%
Dengan rumus:

ESATH1 = (ELHRuk X VDFik) X 365X DD X DL xR
Berikut merupakan rekapitulasi perhitungan ESA4
dan ESA5:

Tabel 19 Rekapitulasi Perhitungan ESA4 dan
ESA5

Jenis LHR Setahun
Kerd. | (Tahn2022) R DD DL | VDF4 | VDF5 (Ha) ESA4 ESAS
5a 142 10,0216) 05 03 02 365 71912,929 51941953
5h 47 10,0216) 05 1 1 365 85960274 85960,274
6a 522 10,0216) 05 08 08 365 763766,179 763766,179
6b 471 10,0216) 05 X 17 365 1378290,691 1464433859
Ta 8 10,0216) 05 76 112 | 365 1181496,532 1741152,784
() 32 10,0216) 05 369 | 904 | 365 2159614,714 5290763418
c 24 10,0216] 05 136 24 365 596966,669 1053470,592

JUMLAH 6244007,988 10451489,059

Sumber: Analisa Data, 2022

>

Berdasarkan  Analisis Lalu  Lintas
didapatkan:
Nilai ESA4 = 6244007,988 >> 6.244.007,99

Nilai ESA5 = 10451489,06 >> 10.451.489,06

diatas,

Analisa Lendutan

Analisa Lendutan menggunakan data sekunder dari
dinas terkait adalah sebagai berikut:
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Tabel 20 Rekapitulasi Hasil Analisa Lendutan

Sumber: Analisa Data, 2022

Berdasarkan Analisa Lendutan yang telah
dilakukan diatas, dapat diketahui:
Do rata-rata =0,841
Deviasi Standar =0,104
. - _ Standar deviasi
Koefisien Variasi =~ DO rata-rata
0,104
= = = 0,
0.841 0,12 = 12%

(Segmen cukup seragam <30)
Lendutan Karakteristik = Do rata-rata + (f x Std.
Deviasi) (Dowaki) = 0,841 + (1,282 x 0,104)

=0,974
Lengkung Lendutan
Wakil (Do- Daoowakit)

= Rata-rata Do — D2go
=0,223

Analisa Tebal Lapis Tambah (Overlay)

1. Lendutan Maksimum (Dowakil)

Diketahui:
Nilai lendutan karakteristik =0,974
Nilai ESA4 = 6.244.007,99

Sehingga didapat:

Beban rencana (ESA4)

| I . *'Y vvvvvvvvvvvvvvvv 10x10¢
A0, g “f'““ ”;‘":‘“’” | Py 5x10¢
o e o e s sy e ey = 2100
B O 0 s ™ ol P
120 T 1 10°
: 100 ' I A/ // 0.5X10¢
5o . P D~ |
SEW LA 1A :4//"4;1043)(10*
EREEr JgrgPrsmant
A AATATATA | Hanw
| 7 | | | |
NEB7 s sarssrantag
\ 1/ /// ¥ 1 ! - ;

|l | - |
08 09 1.0 1.1 1.2 13 14 15 16 1.7 1.8 1.9 20 21 22 23 24
L istik (mm) sebelum overlay

Grafik 1 Solusi Overlay Berdasarkan Lendutan
Balik Benkelman Beam untuk WMAPT 41°C
Sumber: Analisa Data, 2022
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Dari grafik diatas diperoleh tebal overlay minimum
berdasarkan lendutan maksimum untuk mencegah
terjadinya deformasi permanen adalah 20 mm atau
2cm.

2. Lengkung Lendutan (Do — Dzoowakit)

Diketahui:
Nilai lengkung lendutan wakil = 0,223
Nilai ESA5 =10.451.489,06

Sehingga didapat;

Overlay tipis aspal beton campuran bergradasi rapat (aspal Pen 60/70)

Dﬂ‘ nno

40kN FWD
sebelum overlay
(mm)

S

1,000,000 10,000,000
Beban rencana (ESAS)

Grafik 2 Tebal Overlay Tipis Berdasarkan
Lengkung Lendutan (FWD)
Sumber: Analisa Data, 2022

Berdasarkan diatas, didapatkan Tebal Overlay Tipis
adalah sebesar 60 mm. Ketebalan tersebut telah
memenuhi  kriteria tebal overlay minimum
berdasarkan lendutan maksimum untuk mencegah
terjadinya deformasi permanen dan retak lelah.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa Tebal Overlay (AC-
WC) untuk ruas Jalan Trunojoyo — Karangrejo
adalah 60 mm atau 6 cm atau 0,06 m.

Analisa Biaya Pemeliharaan
1. Aspal Perekat (Tack Coat)

Analisis kebutuhan Aspal Perekat (Tack Coat)
dengan cara menghitung volume luas ruas jalan:
Ruas Jalan Trunojoyo — Karangrejo = 1350 m x 10
m = 13500 m?,

Kemudian dikalikan dengan kebutuhan Aspal
Perekat yaitu 0,35 liter/m? dengan perhitungan
sebagai berikut:

Volume aspal perekat = Luas jalan x Kebutuhan
Aspal perekat

= 13500 m? x 0,35 liter/m?

= 4725 liter

Setelah itu volume aspal perekat dikalikan dengan
Harga  Satuan aspal perekat  Kabupaten
Tulungagung tahun 2018 :

Biaya Aspal Perekat = Vol. Bahan x Harga Satuan
Aspal Perekat

= 4725 liter x Rp 22.801,00

= Rp 107.734.725,00
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2. Aspal Lapis Aus AC-WC

Analisis perhitungan volume tebal lapis permukaan
di ruas Jalan Trunojoyo — Karangrejo:

Volume Tebal Lapis Permukaan = Luas Jalan x
Tebal Overlay

= 13500 m? x 0,06 m

=810 m?

Analisa pembayaran dalam satuan (ton), maka
volume kebutuhan aspal (m®) perlu dirubah ke
satuan (ton). Untuk menghitung volume Aspal
Hotmix, perlu diketahui terlebih dahulu Bulk
Density dari campuran aspal dan agregat. Menurut
perhitungan laboratorium, kisaran nilai Bulk
Density adalah 2,3 tom/m?®, maka:

Volume Kerusakan = VVolume Tebal Lapis
Perkerasan x Nilai Bulk Density

=810 m® x 2,3 ton/m?

=1863 ton

Setelah didapat volume kerusakan jalan, kemudian
menghitung biaya Lapis Aus AC-WC dengan
mengalikan volume Kkerusakan dengan Harga
Satuan  Lapis Aus AC-WC  Kabupaten
Tulungagung tahun 2018:

Biaya Lapis Aus AC-WC = Volume Kerusakan x
Harga Satuan AC-WC

= 1863 ton x Rp 1.116.651,00

= Rp 2.080.320.813,00

Total Biaya Keseluruhan Pemeliharaan adalah:
Total Biaya = Biaya Lapis Perekat + Biaya Lapis
Aus AC-WC

Rp 107.734.725,00 + Rp 2.080.320.813,00

Rp 2.188.055.538,00

Dibawah ini adalah rekapitulasi biaya tebal lapis
tambah (overlay) pada Jalan Trunojoyo -
Karangrejo.

Tabel 21 Rekapitulasi Total Biaya Pemeliharaan
Bahan Volume Analisa Harga Satuan | Koefisien Analisa
Pekerjaan (HSPK 2018) Bahan

Jumiah Harga

Lapis
Perekat 4725 Rp 22.801,00 0,35 Rp
(liter)
AC-WC
(Ton)

107.734.725,00

1863 Rp 1.116.651,00 1,00 Rp 2.080.320.813,00

TOTAL HARGA Rp

Sumber: Analisa Data 2022

2.188.055.538,00

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari studi yang telah dilakukan adalah:
1. Nilai analisis tingkat kerusakan jalan pada ruas
JI.  Trunojoyo —  Karangrejo  dengan
menggunakan Metode Surface Distress Index
(SDI) memiliki nilai rata-rata 119,29 dimana
nilai tersebut termasuk kedalam kondisi rusak
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ringan. Sedangkan dengan menggunakan
Metode International Roughness Index (IRI)
memperoleh nilai rata-rata 7,47 dimana nilai
tersebut masuk kedalam kondisi Rusak Sedang.

2. Jenis Penanganan Kerusakan yang dapat
diterapkan pada ruas Jalan Trunojoyo -
Karangrejo berdasarkan nilai SDI dan IRI
adalah Pemeliharaan Berkala, dengan cara
menambah tebal lapis tambah (overlay) pada
perkerasan lama menggunakan Metode Manual
Desain Perkerasan Jalan 2017 berdasarkan
analisa lalu lintas (ESA4 dan ESAS5) dan analisa
lendutan Falling Weight Deflectometer (FWD)
dengan ketebalan overlay adalah sebesar 60 mm
atau 6 cm.

3. Perkiraan Biaya Pemeliharaan pada ruas JI.
Trunojoyo — Karangrejo yaitu sebesar Rp
2.188.055.538,00 meliputi biaya Lapis Perekat
sebesar Rp 107.734.725,00 untuk kebutuhan
4725 liter dan biaya AC-WC sebesar Rp
2.188.055.538,00 untuk kebutuhan 1863 ton.

Saran

Saran yang dapat penyusun berikan dari studi

menggunakan Metode Bina Marga 2017 ini adalah:

a. Dari hasil studi dengan menggunakan Metode
Bina Marga harus memperhatikan secara teliti
dan jelas dalam menentukan dimensi dan jenis
kerusakan agar diperoleh data yang akurat.

b. Perlu dilakukan studi dengan membandingkan
hasil perhitungan nilai kondisi jalan dengan
menggunakan metode lain seperti metode
Pavement Condition Index (PCI).

c. Pada studi berikutnya diharapkan untuk
memilih lokasi studi yang memiliki kerusakan
lebih berat agar metode penanganan yang
digunakan adalah Peningkatan Jalan.
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